PENGARUH BERBAGAI UKURAN MANGKOK BUATAN
TERHADAP PANJANG TUBUH DAN BOBOT CALON LEBAH
RATU Apis cerana

SKRIPSI

Oleh :

DESIRMA CIPTA MASNALY
NPM. 217.01.04.1003

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2021



PENGARUH BERBAGAI UKURAN MANGKOK BUATAN
TERHADAP PANJANG TUBUH DAN BOBOT CALON LEBAH
RATU Apis cerana

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan (S.Pt.)
Pada Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang

Oleh :

DESIRMA CIPTA MASNALY
NPM. 217.01.04.1003

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2021



PENGARUH BERBAGAI UKURAN MANGKOK BUATAN
TERHADAP PANJANG TUBUH DAN BOBOT CALON

LEBAH RATU Apis cerana java genotype

Desirma Cipta Masnaly!, M. Farid Wadjdi?, Oktavia Rahayu Puspitarini?
'Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email : desirmamasnaly@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan terhadap panjang
tubuh dan bobot calon lebah ratu Apis cerana java genotype. Larva Apis cerana umur 1 hari, lilin Apis cerana,
gas CO; sebagai bahan dan timbangan analitik dengan ketelitian 0,01g, milimeterblok sebagai alat. Metode
percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 6 kotak koloni sebagai
ulangannya dengan masing-masing ulangan 4 unit, kemudian dilanjut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Mangkok
buatan terbagi menjadi P1(kecil) = tinggi 7,5 mm; diameter atas 6,5 mm; diameter bawah 4,4 mm, P2(sedang) =
tinggi 8,5 mm; diameter atas 7,1 mm; diameter bawah 5,8 mm, P3(besar) = tinggi 10 mm; diameter atas 7,1
mm; diameter bawah 6,2 mm. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh nyata (P<0,05) antara berbagai
ukuran mangkok buatan dan panjang tubuh, sedangkan pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan terhadap
bobot calon lebah ratu sangat nyata (P<0,01). Nilai rataan panjang tubuh terbesar diperoleh sebesar 12,52 mm®
dengan ukuran mangkok buatan besar (P3), 11,06 mm? dengan ukuran mangkok buatan sedang (P2), terakhir
10,96 mm? dengan ukuran mangkok buatan kecil (P1). Bobot calon lebah ratu terbesar senilai 122 mg® (P3),
dibawahnya 119 mg® (P2) dan terkecil 119 mg? (P1). Dapat disimpulkan adanya pengaruh nyata terhadap
panjang badan dan pengaruh sangat nyata terhadap bobot lebah ratu Apis cerana java genotype. Mangkok
buatan dengan tinggi 10 mm, diameter atas 7,1 mm dan diameter bawah 6,2 mm dijadikan patokan agar calon
lebah ratu yang dibuat selanjutnya memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dan optimal.

Kata kunci : ukuran mangkok buatan, lebah ratu, Apis cerana java genotype, panjang tubuh, bobot calon ratu.

THE INFLUENCE OF VARIOUS SIZES OF QUEEN CUP ARTIFICIAL
TO BODY LENGTH AND WEIGHT OF CANDIDATE
BEE QUEEN Apis cerana java genotype

Abstract

This study aims to analyze the effect of various sizes of queen cup artificial on body length and weight of
the Apis cerana java genotype queen bee. Apis cerana larvae aged 1 day, Apis cerana wax, CO; as an
ingredient and analytical scales with an accuracy of 0.01g, millimeterblock as a tool. The experimental method
with a completely randomized design (CRD) consisted of 3 treatments and 6 colony boxes as replications with 4
units each, then continued with the least significant difference (LSD) test. The queen cup artificial is divided
into P1 (small) = 7.5 mm high; top diameter 6.5 mm; bottom diameter of 4.4 mm, P2 (medium) = height 8.5
mm; top diameter 7.1 mm; bottom diameter 5.8 mm, P3 (large) = height 10 mm; top diameter 7.1 mm; bottom
diameter 6 , 2 mm. The results showed a significant effect (P <0.05) between the various sizes of the queen cup
artificial and body length, while the effect of various sizes of queen cup artificial on the weight of the queen bee
was very significant (P <0.01). The largest mean value of body lenght was 12.52 mm® with a large queen cup
artificial size (P3), 11.06 mm2 with a medium queen cup artificial size (P2), the last 10.96 mm? with a small
queen cup artificial size (P1). The weight of the largest candidate queen bee is 122 mg® (P3), below 119 mgP
(P2) and the smallest 119 mg? (P1). It can be concluded that there is a significant effect on body length and a
very significant effect on the weight of the queen bee Apis cerana java genotype. The queen cup artificial with a
height of 10 mm, an upper diameter of 7.1 mm and a lower diameter of 6.2 mm is used as a benchmark so that
the future queen bee candidates have a high and optimal success rate.

Key word : Queen cup artificial size, queen bee, Apis cerana java genotype, body length, weight of the
candidate queen.






BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan negara tropis yang memiliki banyak
keanekaragaman flora dan fauna, salah satunya lebah madu serta
puluhan ribu jenis tanaman bunga yang menghasilkan nektar dan tepung
sari sebagai pakan dari lebah madu. Indonesia memiliki beberapa jenis
lebah penghasil madu, antara lain Apis cerana, Apis dorsata, Apis
hoshevinihovi, Apis migrocincita, Apis florae, Apis nullensis dan Apis
mellifera. Jenis lebah yang paling banyak untuk dibudidayakan di
Indonesia adalah lebah Apis cerana (lebah lokal), Apis mellifera (lebah
Eropa) dan Apis dorsata (lebah hutan) (Anonimus, 2002).
Novita et al., (2013) membenarkan bahwa Apis cerana adalah jenis lebah
madu Asia yang sebarannya meliputi sebagian besar wilayah Indonesia.
Apis cerana mempunyai daya adaptasi tinggi sesuai dengan iklim yang
ada di Indonesia, tahan terhadap penyakit tidak seperti Apis mellifera,
agresif dan mudah diternakkan dengan cara sederhana.

Hal ini diperjelas oleh Raffiudin et al., (1999) bahwa lebah lokal ini
ternyata berpotensi tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut antara lain
karena memiliki ketahanan terhadap tungau parasit (Varhoa), mampu
mengambil nektar dari bunga-bunga kecil yang ada disekitar walaupun
menurut Kuntadi (2008) kendala utama yang harus dihadapi oleh peternak

didalam budidaya Apis cerana antara lain produktivitas rendah



dibandingkan lebah impor (Apis mellifera) kecenderungan hijrah tinggi,

dan agresif.

Lebah ratu sangat berperan penting di dalam suatu koloni. Fungsi
dari reproduksi lebah ratu menjadikannya sebagai induk penentu sifat dan
karakter seluruh anggota koloni (pekerja dan pejantan), baik secara
individu maupun kolektif. Selain itu lebah ratu berfungsi sebagai penjaga
kestabilan dan keharmonisan koloni (colony homeostatis). Namun, peran
dan fungsi lebah ratu dibatasi oleh faktor umur, dimana masa produktif
lebah ratu paling lama hanya dua sampai empat tahun, sedangkan masa
hidup lebah ratu dapat mencapai lima sampai enam tahun. Bahkan tidak
jarang hanya satu tahun (Punchihewa, 1994). Efektifitas kepemimpinan
lebah ratu semakin menurun seiring dengan berjalannya waktu, sehingga
suatu saat harus adanya pengganti dari keturunannya. Hal ini juga terjadi
di setiap koloni lebah dalam periode tertentu akan mengalami pergantian,
dan lebah ratu baru yang dihasilkan akan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan telur lebih tinggi (Kuntadi, 2013).

Terbentuknya ratu baru dikarenakan koloni sudah terlalu padat,
kemampuan ratu lama dalam menghasilkan telur sudah terlalu rendah
atau ratu lama mati. Pergantian ratu baru diawali dengan pembentukan
sel ratu yang baru (Anonimus, 1997). Pada saat munculnya lebah ratu
baru, lebah ratu lama akan keluar dari sarang dan diikuti dengan sebagian
koloninya. Pergantian lebah ratu dalam suatu koloni lebah merupakan
kegiatan rutinan di dalam budidaya lebah madu modern. Hal ini dilakukan

untuk menjaga keadaan koloni agar tetap stabil, sehat dan juga produktif.



Penangkaran dan pergantian lebah ratu telah dipraktekkan sejak lama
pada budidaya lebah madu Apis mellifera (asal Eropa). Penangkaran
lebah ratu umumnya menggunakan teknik cangkok larva atau disebut
grafting technology karena ini memungkinkan untuk memproduksi lebah
ratu dalam jumlah dan waktu yang tidak terbatas. Menurut Abrol (2005),
pembuatan lebah ratu harus memperhatikan beberapa syarat diantaranya
adalah ukuran mangkok lebah ratu, bahan yang digunakan dalam
membuat sel ratu, teknik grafting atau pencangkokan larva, umur larva,
media yang digunakan untuk grafting tunggal atau grafting ganda.

Demi terciptanya calon lebah ratu yang optimal perlu adanya
ukuran mangkok buatan yang optimal pula. Proses pembuatan calon
lebah ratu dengan ukuran mangkokan buatan yang berbeda diharapkan
dapat meningkatkan kualitas dari morfologi calon lebah ratu itu sendiri
yang meliputi bobot badan dan panjang tubuh.

Pada pembentukan lebah ratu Apis cerana belum diketahui secara
tepat ukuran mangkokan dan pengaruhnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya penelitian tentang proses pembuatan mangkokan lebah ratu
lokal (Apis cerana java genotypes) dengan ukuran berbeda (kecil, sedang

dan besar) terhadap panjang tubuh dan calon lebah ratu Apis cerana.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan ditinjau dari
panjang tubuh dan bobot yang optimal dalam pembentukan calon lebah

ratu Apis cerana ?



1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan terhadap

panjang tubuh dan bobot calon lebah ratu Apis cerana yang optimal.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi serta acuan bagi
seluruh peternak lebah tentang pembuatan lebah ratu Apis cerana yang
baik dan benar dalam pemilihan mangkok buatan yang berbeda dengan
menggunakan teknik grafting yang ditinjau dari panjang tubuh dan bobot
calon lebah ratu dan sebagai pengetahuan bagi peneliti untuk menambah

kreatifitas dalam beternak lebah ke depannya.

1.5 Hipotesis

Penggunaan berbagai ukuran mangkok buatan dalam proses
pembuatan lebah ratu Apis cerana dengan teknik grafting memberikan
pengaruh terhadap panjang tubuh dan bobot calon lebah ratu yang

dihasilkan secara optimal.



BAB VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Berbagai ukuran mangkok buatan berpengaruh nyata terhadap
panjang tubuh dan berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
calon lebah ratu Apis cerana.

2. Mangkok buatan ukuran besar dengan tinggi 10 mm, diameter
atas 7,1 mm dan diameter bawah 6,2 mm memiliki tingkat
keberhasilan paling tinggi dalam menghasilkan calon lebah ratu
yang optimal dengan ukuran panjang tubuh rata-rata 12,52 mm
dan bobot calon lebah ratu rata-rata 122 mg.

6.2 Saran

Saran untuk penelitian ini :

1. Untuk memproduksi lebah ratu dengan panjang tubuh dan bobot
calon lebah ratu yang optimal maka disarankan untuk
menggunakan mangkok buatan ukuran besar dengan tinggi
10mm, diameter atas 7,1 mm dan diameter bawah 6,2 mm.

2. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan mengenai penerimaan
ukuran mangkok buatan lebih dari 9 mm terhadap panjang tubuh

dan bobot calon lebah ratu Apis cerana.
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